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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi ekonomi, literasi digital, dan kemampuan
kewirausahaan kreatif generasi muda di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada 2 Januari
2026 di Aula Kampus Politeknik Murakata, Barabai Timur, dengan metode ceramah interaktif kepada 14 peserta
pemuda dan pemudi. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan kesiapan berwirausaha. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman
peserta terkait pengelolaan keuangan, strategi bisnis kreatif, pemanfaatan potensi lokal, dan literasi digital.
Kegiatan ini juga membangun motivasi, kesadaran inovasi, dan kemampuan kolaborasi peserta dalam
menjalankan usaha kreatif. Pengabdian ini menegaskan pentingnya pendekatan edukatif yang kontekstual dan
partisipatif dalam membekali generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi kreatif. Rekomendasi
diarahkan pada pengembangan metode praktik langsung dan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung
literasi kewirausahaan berkelanjutan.

Kata kunci - Generasi Z, Literasi Ekonomi, Kewirausahaan Kreatif, Pengabdian Masyarakat, HST

Abstract

This community service program aims to enhance economic literacy, digital literacy, and creative
entrepreneurship skills among youth in Hulu Sungai Tengah Regency. The program was conducted on January
2, 2026, at the Aula Campus of Politeknik Murakata, East Barabai, employing an interactive lecture method with
14 participants. Evaluation was conducted using pre-tests and post-tests to measure improvements in knowledge,
entrepreneurial readiness, and the ability to leverage local potential. The findings indicate a substantial
enhancement in participants’ understanding of financial management, creative business strategies, digital
literacy, and the utilization of local resources. Furthermore, the program fostered motivation, innovation
awareness, and collaborative competencies critical for managing creative enterprises. This study underscores the
significance of contextualized and participatory educational approaches in preparing young people to engage
effectively in the creative economy. Recommendations include incorporating practical experiential activities and
leveraging digital technology to support the sustainable development of entrepreneurial literacy among youth.
Keywords - Generation Z, economic literacy, creative entrepreneurship, community service, HST
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PENDAHULUAN

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok demografis yang
sangat melek teknologi dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap inovasi digital (Ajzen,
2020; Marston, 2019; Slepian et al., 2024; Wulandari et al., 2024). Karakteristik ini menjadikan generasi
Z sebagai kelompok potensial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, terutama di wilayah
yang memiliki sumber daya lokal yang kaya, seperti Kabupaten Hulu Sungai Tengah (Kifli et al., 2021).
Meskipun minat berwirausaha di kalangan pemuda cukup tinggi, literasi ekonomi dan kesiapan
mereka dalam menghadapi tantangan wirausaha masih memerlukan penguatan melalui pembekalan
dan kegiatan edukatif yang sistematis (Bongomin et al., 2018; Lusardi & Mitchell, 2014; Prasetyo &
Kistanti, 2020).

Literasi ekonomi berperan sebagai fondasi penting dalam pengambilan keputusan finansial
yang tepat, pengelolaan usaha, serta pengembangan inovasi bisnis. Pemahaman yang mendalam
mengenai pengelolaan keuangan, strategi investasi, pemasaran, dan model bisnis kreatif
memungkinkan generasi muda untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki, meningkatkan
produktivitas, serta meminimalkan risiko kegagalan dalam menjalankan usaha (Azhar et al., 2023;
Bongomin et al., 2018; Lusardi & Mitchell, 2014). Berdasarkan teori perilaku terencana, sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku individu memiliki peran penting dalam menentukan niat berwirausaha,
sehingga intervensi edukatif dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan pemuda dalam memulai
usaha (Ajzen, 2020).

Selain literasi ekonomi, pengembangan kewirausahaan kreatif menjadi strategi penting untuk
menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan kontribusi pemuda terhadap pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan (Artisa, 2023; Nurhayati, 2019; Puspita et al., 2024). Kewirausahaan kreatif
tidak hanya menekankan pada penciptaan produk, tetapi juga pada kemampuan berinovasi,
pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan jaringan pemasaran melalui media sosial (Kader et
al., 2024; Wulandari et al., 2024). Implementasi digital marketing dan literasi digital terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas produk dan volume penjualan UMKM yang dijalankan oleh generasi
muda (Ayuningtyas & Utomo, 2023; Kader et al., 2024; Rofiyustisiani et al., 2025).

Pelaksanaan pengabdian masyarakat memanfaatkan pengalaman dan keterampilan teknologi
generasi muda di lingkungan kerja. Pendekatan edukatif, seperti ceramah, diskusi interaktif, dan
pendampingan langsung, terbukti dapat meningkatkan kesadaran pemuda akan peluang wirausaha
sekaligus membekali mereka dengan strategi praktis dalam mengelola usaha kreatif (Azhar et al., 2023;
Eka et al,, 2021; Ginting et al., 2024; Sianturi et al.,, 2024). Selain meningkatkan kemampuan teknis,
pendekatan ini juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi, sehingga tercipta generasi
wirausahawan yang adaptif dan inovatif.

Literasi membaca dan minat belajar juga merupakan faktor penting dalam mengembangkan
kemampuan intelektual dan kreativitas pemuda, yang pada gilirannya berdampak pada kemampuan
mereka dalam menciptakan peluang usaha baru (Riski, 2023). Pemanfaatan potensi lokal, seperti
pertanian, peternakan, dan sumber daya kreatif lainnya, menjadi faktor kunci dalam pengembangan
ekonomi kreatif yang berkelanjutan di tingkat daerah (Maksum et al., 2023; Slameto et al., 2021).
Integrasi literasi ekonomi, literasi digital, dan kewirausahaan kreatif memungkinkan generasi muda
menghasilkan produk unggulan yang kompetitif baik di pasar lokal maupun nasional (Nurhayati,
2019; Puspita et al., 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan literasi
ekonomi dan kewirausahaan generasi muda di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, membekali mereka
dengan keterampilan praktis dalam mengelola usaha kreatif, serta mendorong pemanfaatan potensi
lokal dan teknologi digital sebagai peluang bisnis. Kegiatan ini juga bertujuan mendorong partisipasi
aktif pemuda dalam pembangunan ekonomi kreatif, memperkuat kemampuan kolaborasi, serta
membangun kesadaran akan pentingnya inovasi dan kreativitas dalam menciptakan produk atau
layanan bernilai tambah. Dengan demikian, program pengabdian ini diharapkan mampu mencetak
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generasi muda yang siap berwirausaha, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan berkontribusi
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal maupun nasional (Ajzen, 2020; Azhar et al., 2023; Kader
et al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode ceramah, yang dirancang
untuk menyampaikan materi mengenai literasi ekonomi dan kewirausahaan kreatif secara sistematis
kepada peserta. Ceramah dipilih karena bersifat efektif untuk memberikan pemahaman konsep dasar
secara langsung, serta memungkinkan sesi tanya jawab agar peserta dapat memperoleh klarifikasi dan
diskusi singkat terkait materi yang diberikan. Kegiatan dilakukan di Aula Kampus Politeknik
Murakata, Jalan Surapati No. 73, Barabai Timur, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Peserta kegiatan
adalah pemuda dan pemudi yang berdomisili di kota Barabai, dengan jumlah total sebanyak 14 orang.
Pemilihan lokasi dilakukan agar kegiatan berlangsung secara kondusif, memungkinkan interaksi yang
optimal antara pemateri dan peserta.

Untuk menilai tingkat pemahaman peserta, kegiatan menggunakan pre-test dan post-test. Pre-
test diberikan sebelum ceramah dimulai untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai
literasi ekonomi dan kewirausahaan. Post-test diberikan setelah ceramah selesai untuk mengevaluasi
peningkatan pemahaman dan kesiapan peserta dalam menerapkan materi yang disampaikan. Data
dari pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman
sebelum dan sesudah kegiatan.

Materi ceramah mencakup pengenalan literasi ekonomi dasar, pengelolaan usaha kreatif,
pemanfaatan potensi lokal dalam pengembangan produk, serta penerapan teknologi digital dalam
pemasaran dan pengembangan usaha. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif, termasuk sesi
tanya jawab agar peserta dapat mengaplikasikan konsep dalam konteks nyata dan memahami langkah-
langkah praktis dalam berwirausaha)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat, 2 Januari 2026, bertempat di
Aula Kampus Politeknik Murakata, Jalan Surapati No. 73, Barabai Timur, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah. Peserta terdiri dari 14 pemuda dan pemudi yang berasal dari Kota Barabai. Metode yang
digunakan adalah ceramah interaktif dengan sesi tanya jawab dan diskusi kelompok untuk
meningkatkan pemahaman peserta terkait literasi ekonomi, kewirausahaan kreatif, pemanfaatan
potensi lokal, dan literasi digital. Metode ini dipilih karena dapat memfasilitasi peserta untuk
menghubungkan teori dengan praktik secara langsung, memotivasi partisipasi aktif, dan membangun
keterampilan analisis serta kreativitas peserta dalam konteks ekonomi kreatif.

Sebelum pelaksanaan ceramah, peserta mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor keseluruhan sebesar 45 persen, dengan
skor terendah 32 persen dan skor tertinggi 58 persen. Analisis per indikator menunjukkan bahwa
literasi ekonomi dasar rata-rata 48 persen, kesiapan berwirausaha 42 persen, pemanfaatan potensi lokal
40 persen, dan literasi digital 50 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun generasi Z
memiliki kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital yang tinggi (Ajzen, 2020; Marston, 2019;
Slepian et al, 2024; Wulandari et al, 2024), pemahaman mereka terkait pengelolaan usaha,
pengembangan strategi pemanfaatan potensi lokal, dan literasi digital untuk bisnis masih perlu
diperkuat. Kondisi ini sejalan dengan temuan Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa
literasi ekonomi menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan finansial yang rasional,
sehingga kurangnya literasi dapat membatasi kesiapan berwirausaha.

Selama ceramah interaktif, peserta diberikan materi tentang pengelolaan keuangan usaha,
strategi kewirausahaan kreatif, pemanfaatan potensi lokal, serta penggunaan media digital untuk
pemasaran produk. Materi ini didasarkan pada teori literasi keuangan dan kewirausahaan yang
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menyatakan bahwa pengetahuan ekonomi memengaruhi kemampuan individu dalam merencanakan,
mengelola, dan mengambil keputusan finansial secara efektif (Bongomin et al., 2018; Lusardi &
Mitchell, 2014; Prasetyo & Kistanti, 2020). Selain itu, ceramah ini juga mengacu pada teori Perilaku
Terencana (Ajzen, 2020), yang menegaskan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
kontrol perilaku individu menentukan niat berwirausaha. Pendekatan ceramah interaktif dengan
diskusi kelompok bertujuan untuk membangun sikap positif terhadap kewirausahaan, memperkuat
norma sosial terkait usaha kreatif, dan meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan peserta,
sehingga memfasilitasi peningkatan motivasi dan kesiapan mereka dalam berwirausaha.

Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan setelah kegiatan ceramah, dengan rata-
rata skor keseluruhan sebesar 85 persen, skor terendah 76 persen, dan skor tertinggi 95 persen. Analisis
per indikator menunjukkan peningkatan rata-rata literasi ekonomi dasar menjadi 88 persen, kesiapan
berwirausaha menjadi 83 persen, pemanfaatan potensi lokal menjadi 80 persen, dan literasi digital
menjadi 89 persen. Peningkatan rata-rata sebesar 40 poin menunjukkan bahwa ceramah interaktif
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kesiapan peserta dalam berbagai aspek
kewirausahaan kreatif.

Peningkatan literasi ekonomi dasar dari 48 persen menjadi 88 persen menunjukkan
pemahaman peserta terhadap pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, manajemen risiko, serta
pengambilan keputusan usaha meningkat secara signifikan (Bongomin et al., 2018; Lusardi & Mitchell,
2014). Peningkatan kesiapan berwirausaha dari 42 persen menjadi 83 persen menandakan bahwa
peserta mengalami perubahan sikap yang positif terhadap kewirausahaan, meningkatnya norma
subjektif dalam konteks sosial, dan meningkatnya kontrol perilaku yang dirasakan, sesuai dengan teori
Perilaku Terencana (Ajzen, 2020). Peningkatan pemanfaatan potensi lokal dari 40 persen menjadi 80
persen menunjukkan peserta mampu mengenali dan memanfaatkan sumber daya lokal untuk
menciptakan produk bernilai ekonomi dan inovatif, konsisten dengan prinsip Pengembangan
Ekonomi Kreatif Berbasis Potensi Lokal (Kifli et al., 2021; Nurhayati, 2019; Puspita et al., 2024).
Peningkatan literasi digital dan kemampuan pemasaran dari 50 persen menjadi 89 persen
menunjukkan peserta mampu memanfaatkan teknologi dan media sosial secara efektif untuk
meningkatkan kualitas produk dan volume penjualan UMKM, mendukung teori literasi digital dan
digital marketing (Ayuningtyas & Utomo, 2023; Kader et al., 2024; Rofiyustisiani et al., 2025; Wulandari
et al., 2024).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kombinasi peningkatan literasi ekonomi, kesiapan
berwirausaha, pemanfaatan potensi lokal, dan literasi digital secara simultan memberikan efek sinergis
dalam membekali generasi muda menjadi wirausahawan yang adaptif, inovatif, dan kompetitif.
Aktivitas selama ceramah, termasuk sesi tanya jawab dan diskusi kelompok, menunjukkan bahwa
peserta aktif dalam menganalisis masalah, merancang strategi usaha, dan mengembangkan ide kreatif
berbasis potensi lokal. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan edukatif interaktif dalam
membangun kompetensi praktis dan konseptual peserta (Azhar et al., 2023; Eka et al., 2021; Ginting et
al., 2024; Sianturi et al., 2024).

Hasil kuantitatif ini menegaskan bahwa ceramah interaktif tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teoritis, tetapi juga membangun motivasi, keterampilan praktis, dan kesadaran akan
pentingnya inovasi dan kreativitas dalam kewirausahaan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
mampu membekali generasi muda Kabupaten Hulu Sungai Tengah untuk menjadi wirausahawan
yang siap menghadapi tantangan ekonomi kreatif di era digital, serta berkontribusi pada
pembangunan ekonomi lokal dan nasional secara berkelanjutan.
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Gambar 1.
Burhannudin, sedang menyampaikan materi literasi ekonomi dan
strategi kewirausahaan kreatif.

Gambar 2.
Riza, memberikan penjelasan mengenai pemanfaatan potensi lokal
dan literasi digital

Gambar 3.
Prasetyo Yuli Usaid sedang mengolah data hasil pre-test
dan post-test serta.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan ceramah interaktif
dapat menjadi strategi efektif dalam membekali generasi muda dengan kompetensi kewirausahaan
kreatif, literasi ekonomi, dan literasi digital. Aktivitas ini memperkuat kapasitas pemuda untuk
mengembangkan potensi lokal secara inovatif, memanfaatkan teknologi digital, serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kolaborasi, kreativitas, dan pemikiran kritis dalam menjalankan usaha.
Implementasi kegiatan ini menegaskan bahwa penguatan literasi ekonomi dan kewirausahaan tidak
hanya memerlukan transfer pengetahuan, tetapi juga pendekatan yang memotivasi, partisipatif, dan
relevan dengan konteks lokal peserta.

Berdasarkan pengalaman pelaksanaan, disarankan agar pengabdian masyarakat selanjutnya
memperluas cakupan peserta dan mengintegrasikan metode praktik langsung, seperti simulasi bisnis,
studi kasus, dan pendampingan usaha nyata, sehingga peserta dapat menerapkan konsep secara
langsung dalam konteks dunia usaha. Selain itu, penggunaan teknologi digital secara lebih intensif,
termasuk platform pembelajaran online dan media sosial, dapat mendukung pengembangan literasi
digital dan strategi pemasaran produk kreatif. Monitoring berkelanjutan dan evaluasi dampak jangka
panjang juga penting untuk memastikan keberlanjutan hasil pengabdian serta kontribusi nyata
generasi muda terhadap pembangunan ekonomi kreatif daerah.

Dengan penerapan rekomendasi ini, generasi muda di Kabupaten Hulu Sungai Tengah
diharapkan mampu menjadi wirausahawan yang adaptif, inovatif, dan kompetitif, sekaligus
memanfaatkan potensi lokal dan teknologi digital untuk mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif
yang berkelanjutan.
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